BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Reward yang diterima dan yang akan diterima oleh auditor
internal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niatan auditor
internal di Surabaya untuk melakukan pelaporan kecurangan
(whistleblowing). Auditor internal di Surabaya dalam mengambil
keputusan untuk melaporakan kecurangan (whistleblowing) lebih
dikarenakan oleh profesionalisme terhadap profesinya yang
membuatnya merasa bertanggung jawab atas pelaporan yang harus
dilakukan, serta moral yang dimiliki yang membuatnya merasa
bahwa pelaporan yang dilakukan adalah suatu keharusan dan

kebenaran untuk dilakukan.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini antara lain karena penelitian ini
hanya menggunakan responden auditor internal, sehingga tidak dapat
menjelaskan mengenai  whistleblowing yang dilakukan oleh
karyawan yang memiliki posisi selain auditor internal. Penelitian ini
juga memiliki keterbatasan yang lain, yaitu hanya menggunakan tiga

variabel.
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5.3. Saran

Untuk peneliti berikutnya dapat menggunakan responden
dari berbagai posisi jabatan diperusahaan, dikarenakan setiap
anggota atau karyawan dalam perusahaan memiliki kemungkinan
untuk melakukan dan melaporkan kecurangan yang terjadi di
perusahaan. Variabel yang digunakan juga dapat menggunakan
variabel lain yang dapat mempengaruhi intensitas melakukan

whistleblowing.
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